BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan komunikasi antara manusia dengsangoesan
al-Islam yang berwujud ajakan, seruan un&ukar ma’ruf nahi mungkar
Selain itu dakwah mengandung upaya pembangunansmaseutuhnya lahir
dan batin, sehingga manusia akan memperoleh keidalmagidup. Dakwah
juga upaya membangun manusia seutuhnya, membanganiah manusia
untuk menuju kesejahteraan hidup batiniah dan ng&atkan kehidupannya.

Pada hakikatnya dakwah adalah usaha untuk merubadlisk agar
lebih baik menurut Islam. Hal ini berarti bahwa ygaintuk menumbuhkan
kesadaran dan kekuatan pada diri objek dakwah, kdéeenanya dakwah
dituntut mampu memecahkan permasalahan yang dihadast’> Dakwah
merupakan bagian integral dari ajaran Islam yangbwgilaksanakan oleh
setiap muslim. Kewajiban ini tercermin dari konsepar ma’ruf dannabhi
munkar yakni perintah untuk mengajak masyarakat melakukalaku
positif-konstruktif sekaligus mengajak mereka untuk meninggalkan dan
menjauhkan diri dari prilakmegatif-destruktif Konsep ini mengandung dua
implikasi makna, yakni prinsip perjuangan menegakkabenaran dalam

Islam serta upaya mengakutualisasikan kebenaram Igkrsebut dalam

! Aminudin SanwarPengantar Studi IImu dakwahFakultas Dakwah, IAIN Walisongo
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2 Machasin,Manajemen Dakwatfakultas Dakwah IAIN Walisongo, Semarang , 1987,
h 10



kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka darkulmannya dari
kerusakar.

Bedasarkan hal tersebut, dakwah memiliki pengeryeamg luas. la
tidak hanya mengajak dan menyeru umat manusianagareluk Islam, lebih
dari itu dakwah juga berarti upaya membina masydragar menjadi
masyarakat yang lebih berkualitaghg&iru ummah), selain itu dakwah
memiliki kontribusi yang jelas dalam menyebarluaskajaran Islam,
sehingga Islam menjadi agama yang dianut dan diyaleh berbagai bangsa
di seluruh pelosok dunia. Kenyataan ini merupakasil ldari sebuah proses
dakwah yang terus menerus dilakukan oleh para jdakwah yang
berlangsung dalam jangka waktu yang sangat fama.

Pada kenyataanya perjalanan dakwah belum memibkil hyang
membanggakan, prinsip perjuangan dakwah untuk mi&aja masyarakat
yang berkualitas berbeda di lapangan, banyak masytayang belum sehat
secara jasmani dan rohani, hal ini karenakan bafajatr di antaranya faktor
ekonomi dan keluarga. Kompleksnya problem kehidupan diatas
memungkinkan masyarakat mengalami stres.

Dadang Hawari mengungkapkan bahwa stres dan deggaegkali
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. S@@masalahan kehidupan

yang menimpa pada diri seseorang dapat mengakibagagguari. Dalam

® Awaludin PimaypParadigma Dakwah Humanis:Strategi dan Metode Dak®edf.KH.
Saifudin Zuhrj Semarang:RaSAIL, 2005, h 1
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mengatasi stres maka perlu adanya bimbingan damassg ahli, untuk
mengatasi nya banyak cara yang dilakukan, di amgardengan terapi dzikir,
relaksasi, mujahadah, dan muhasabah di pondok tpexsan

Pada dasarnya pondok pesantren merupakan lembkgatdayang
mempunyai fungsi yang berat dalam mengemban tugasia dan risalah
nubuwwah bagi masyarakat. Dalam mengemban amanat pondok
pesantren mempunyai pola tersendiri, sebab ia hbensadapan dengan
berbagai zaman yang berubah sebagai tanda kehidymag dinamis.
Namun dewasa ini pondok pesantren memiliki beragamgsi bagi
masyarakat, tidak hanya sebagai tempat menuntut itapi juga tampat
menemukan ketenangan jiwadentitas awal perkembangan pesantren adalah
sebagai lembaga pendidikan dan penyiaran agamam,lslaeiring
perkembangan zaman definisi di atas tidak lagi ndamavalaupun pada
intinya, pesantren tetap berada pada fungsinya gahgyang dipelihara di
tengah-tengah arus perubahan. Bahkan karena menyada perubahan
yang kerap kali tak terkendali itu, pihak luar rhati hal tersebut sebagai
sesuatu yang unik sebagai wilayah sosial-agdma.

Usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh pesantraraegaris besar
dapat di bedakan atas pelayanan kepada para dantrpelayanan kepada

masyarakat. Pesantren manyajikan sarana-sarangdykg@mbangan pribadi
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muslim para santri, di samping berusaha memajukasyanakat sejalan
dengan cita dan kemampuan yang Hda.

Dewasa ini terjadi kecenderungan untuk memperluagsi pesantren
tidak hanya sebagai lembaga agama, melainkan sebaghaga sosial.
Tugas yang diembanya tidak hanya soal-soal agaetepitmerambah ke
soal-soal kemasyarakatan. Tugas sosial ini semulagkin hanya sebagai
pekerjaan sampingan. Tapi kalau diperhatikan lsbksama, pekerjaan sosial
ini justru akan memperbesar dan mempermudah gsettapesantreif.

Tugas sosial-kemasyarakatan pesantren tidak akargurangi arti
pokok tugas keagamaanya, karena dapat berupa pemjabilai-nilai hidup
keagamaan bagi kemaslahatan masyarakat luas, ddngas seperti ini
pesantren akan jadi milik bersama, didukung damliti@ra oleh kalangan
yang lebih luas serta akan berkesempatan meliHakgamaan nilai hidup
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Denganifaapsrti ini, pesantren
diharapkan peka dan menanggapi persoalan-persdatamasyarakatan,
seperti: menciptakan kehidupan yang sehat jasmaaupon rohani,
mengatasi kemiskinan, memelihara tali persaudaraaanekan angka
pengangguran dan kebodohan, dan sebagainfa. antara upaya untuk
menciptakan kehidupan yang sehat jasmani dan rataiah melalui dzikir
dan mujahadah seperti yang dilakukan dibeberapnpes dewasa ini.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa dzikir mampu membarkgkit daya

ingatan, dengan mengingat Allah hati orang yangnzer akan menjadi

Ybid, h 16
12 |bid, h 18
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tenang. Dzikir adalah salah bentuk ibadah makhkiiysusnya manusia
kepada Allah dengan kesadaran mengingat kepadsalgdy, satu manfaatnya
ialah menarik energi positif, agar energi tersddissa masuk keseluruh bagian
tubuh pelaku dzikir. manfaatnya untuk menjaga kebangan tubuh agar
tercipta suasana jiwa yang tenang, damai, dan riddtehal ini akan
menentukan kualitas ruh seseordhgyaikh Jamaludin bin Muhammad Said
al-Qosimi dalam kitabnyaMauidhotul Mu’minin Min lhya ulumiddin,
menjelaskan didalam salah satu hadist qudsi baluwharTsenantiasa bersama
orang yang selalu sibuk berdzikir Anjuran untuk Berdzikir kepada Allah
SWT telah banyak termaktub di ayat-ayat al-quramtdiranya:

Surat Al-ahzab ayat 41

Atinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (demganenyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyakiya

Berangkat dari peran dan fungsi pondok pesantremy y@eragam
dewasa ini, yang tidak hanya fokus pada kajian &e@@n saja, akan tetapi
lebih ditekankan kepada pelayanan penyelesaian gsatahan kesehatan
jiwa. Demikian yang menjadikan pondok pesantrenuPasalam Jepara
berbeda dengan kebanyakan pondok pesantren laiKayana memberikan

alternatif untuk mengatasi stres.

4 Baidi Bukhori, Zikir Al-asma’ Al-husna Solusi atas Problem Agrevisitas Remaja,
Semarang: RaSAIL, 2008, (dalam pengantar)
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®Depag RI, Al-quran dan Terjemahny&®andung: CV Diponegoro, 2000, h 338



Secara umum kegiatan yang diselenggarakan di popéskntren
Darus salam Jepara dibagi dalam tiga tahapan yaitanan, mingguan dan
harian. Selain itu ada kegiatan yang dilaksanalkdiags akhir tahunan yang
dilaksanakan setiap tanggal 11 Hijriah, kegiatalarian dilaksanakan setiap
Jum’at Wage, mingguan, dilaksaanakan setian hanggu kegiatan ini
berupa pembacaan surat yaasin dan tahlil, kajigarkéitab klasik. Harian
seperti mandi dini hari dan dzikir bersama setigbi$ sholat subuh
berjamaah bagi pasien, untuk kegiatan Tahunan digam8n ini diikuti oleh
masyarakat umum, khusus untuk kegiatan Harian tilikdeh pasien. Dari
sekian banyak peserta yang mengikuti kegiatan, gigtadari keluarga
peserta atau masyarakat luar menitipkan keluarggagg mengalami stres
karena permasalahan yang kompleks. sehingga meak#t mengikuti
pengajian tersebut, dengan harapan akan mempéwmiehangan jiwa, juga
untuk memperoleh ilmu yang manfaat, agar senantiakat dengan Allah
SWT.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untaklakukan
penelitian dengan judul,Upaaya Penyembuhan Stress Melalui Pendekatan
Dzikir dan Mujahadah di Pondok Pesantren Darus-saldepara (Tinjauan

Bimbingan dan Konseling Islam)”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan amalla dua

permasalahan dalam penelitian ini.



1. Bagaimanakah pengamalan dzikir dan mujahadah dddko®esantren
Darus Salam Jepara?
2. Bagaimanakah upaya penyembuhan stress melalui kegadedzikir dan

mujahadah ditinjau dari Bimbingan dan KonselingrisP

1.3. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, togkan yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan praktik dzikir dan mujahadah dndk Pesantren
Darus Salam Jepara.
2. Untuk menjelaskan nilai-nilai Bimbingan dan Kongglilslam di Pondok
Pesantren Darus Salam Jepara sebagai upaya perhambtres bagi

pasien.

1.4. Manfaat Penélitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaatawh kajian-
kajian berikut yang berbentuk :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan Hadailanuan di
bidang Dakwah secara umum dan pendekatan psilgu®lisecara

khusus.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbharggi pelaksanaan
mengatasi gangguan kejiwaan khususnya santri popdséntren Darus-

salam Jepara serta bagi masyarakat umum.

1.5. Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Millatina (2008) afal
penelitiannya yang berjudul “Dzikir Dan Pengendali@tres (Studi Kasus
Jama'ah Pengajian Ma'rifatullah Lembkota Semaramagigis Bimbingan dan
Konseling Islam). Metode pengumpulan data dalane|ieam tersebut adalah
field reserch melakukan stydi kasus di lapangan yang meliputione
observasi, dokumentasi dan wawancara, kemudian ydaitg di peroleh di
analisis dengan pendekatan analisis deskriptiftihar&lasil penelitian
tersebut Dzikir yang di terapkan oleh LEMBKOTA Searay untuk
menanggulangi sejak dini penyakit masyarakat mqdeam nantinya bisa
melakukan aktifitas duniawi dan ukhriwi secara $&ny.

Kedua penelitian yang dilakukan Rizal Muttagin (2005alam
penelitiannya yang berjudulPemikiran al-Ghozali tentang sabar dan
implikasinya terhadap pencegahan stres (Tinjauang&ting Islam)”.Pokok
pikiran pada penelitian ini adalaheinterpretasi tentang konsep dan
implementasi sabar dengan cara menggabungkan pelderasep dari tokoh-
tokoh Islam yang diambil dari nilai-nilai yang temht dalam Al-Qur'an dan
sunnah nabi dan impilikasinya terhadap pencegalti@s. spenelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif, metode yang ndiggn untuk



mengumpulkan data dan telaah kepustakaan (libresgarch) kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptiil Hiari penelitian ini
adalah sabar sebagai salah satu ajaran islam dakmaga sikap mental
seseorang dalam menghadapi problematika hidupnsélasabar memiliki
dampak positif untuk membentuk mental yang baikad2e menjaga kualitas
sabar tersebut maka seseorang akan mampu mengemiosi dan terhindar
dari goncangan jiwa yang mengakibatkan stres.

Ketiga penelitian yang dilakukan lip Suherman (2003) adual
penelitiannya yang berjuduDzikir Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan
Jamaah az-Zikra Pimpinan Ustad H.M. Arifin Ilham iMpang Indah Dua
Depok (Analisis Fungsi dan Bimbingan Konseling ngfa Metode
pengumpulan data dalam penelitian tersebut adidedry riset dan penelitian
lapangan yang meliputi metode Observasi, Dokumemas Wawancara,
kemudian data yang diperoleh di analisis dengangg@emakan metode
Analisis Deskriptif. Hasil penelitian tersebut yaihetode dzikir yang dipakai
oleh Arifin llham di majlis Azzikra dapat membentykilaku keagamaan
jama'ahnya. Seperti Prilaku yang tadinya tidak @edangan aturan-aturan,
menjadi prilaku yang sesuai dengan norma agamaataal.

Berdasarkan keterangan di atas terdapat beberazmkan antara
penelitian yang akan penulis laksanakan dengan lipangenelitian
sebelumnya, yaitu mengenai dzikir dan stres, aktapit kesamaan tersebut
tidak berlanjut pada obyek kajian yang akan pentdliti, penelitian

terdahulu membahas dzikir sebagai pencegahan dagempealian stres,
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sedangkan penelitian penulis membahas dzikir seljag@ya penyembuhan
stres, terlebih ada penambahan mujahadah sebdgaigkap dalam proses
penyembuhan stres yang mana tidak ditemukan da&relipan-penelitian
sebelumnya. Dari ketiga penelitian terdahulu tidala satu pun penelitian
yang merujuk pada obyek kajian yang sama dengaulipeterlebih obyek

penelitian penulis adalah salah satu lembaga popdsé&ntren di Jepara.

1.6. Metode Penelitian
1.6.1 . Objek Penelitian dan Jenis Penelitian

Objek dalam penelitian adalah aktifitas yang diketujamaah
dan santri dzikir dan mujahadah pondok pesantreruD&alam
Jepara dalam melakukan dzikir dan Mujahadah sebagaiya
penyembuhan stres. Jenis penelitian ini termasoklp@n kualitatif
deskriptif. karena mendeskripsikan serta mengsisahktifitas di
lapangan, melalui data yang diperoleh di lapangaitu Pondok
pesantren Darus Salam Jepara. Jenis-jenis peneldisskriptif
Umumnya, terdiri dari berbagai jenis yaitu: studisés, survei,
analisis dokumen, dil. Penelitian kualitaitf yang menggunakan jenis
studi kasus guna untuk memberikan uraian dan EEgel secara
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang dudivsuatu

kelompok, suatu organisasi komunitas, suatu progdau suatu

7 Consuelo G. Sevilla, dkk, Trjm. Alimudin TuwuPé&ngantar Metode Penelitian
Jakarta: Ul Press, 1993, h73
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situasi sosidf. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak
mungkin data mengenai subjek yang di téfiti.
1.6.2. Pendekatan Penelitian

Berkaitan dengan judul yang diangkat, maka dipamuk
adanya pendekatan-pendekatan yang diharapkan maemberikan
pemahaman yang mendalam dan komprehensif, dalaelitg@an ini
penulis menggunakan pendekatan psikologi dakwahagseb
paradigma untuk memahami aktivitas dakwah, dengamdgkatan
psikologi dakwah diharapkan mampu memberikan pagetatentang
kemungkinan melakukan perubahan tingkah laku aiteap smental
psikologis sasaran dakwah/penerangan Agama sesugjad pola
kehidupan yang dikehendaki oleh ajaran Agama yaseyukan para
da’i.*®

Penulis menggunakan pendekatan psikologi dakwahndal
melakukan penelitiannya, karena psikologi dakwampunyai titik
perhatian kepada pengetahuan tentang tingkah lalanusia.
Pengetahuan ini mengajak kepada usaha mendalanmmdarahami
segala tingkah laku manusia dalam kehidupan melaiar belakang

kehidupan psikologis. Tingkah laku manusia merupatenomena

8 Mulyana, Deddy, Metode Penelitan kualitatif, paradigma baru ilmu

komunikasi&sosial lainyaBandung: PT Rosda Karya, 2006, h 201
19 i
Ibid
20 H.M. Arifin, Psikologi Dakwa:Suatu Pengantar Studgkarta: Bulan Bintang, 1991,
h5
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(gejala) dari keadaan psikologis yang terlahirkalaish rangka usaha
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujtfan.
1.6.3. Sumber data
Sumber Data adalah semua keterangan seseorang yang
dijadikan informan maupun yang berasal dari dokuhaumen baik
dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnyaagkeperluan
penelitian dimaksu’
Dalam pengumpulan data penelitian ini penulis manggan
sumber data meliputi data primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dapat
memberikan data penelitian secara langsdmpalam hal ini yang
digunakan sebagai sumber data primer adalah pemgaswok
pesantren Darus salam Jepara dan peserta yang kouengi
pengajian.
b. Sumber Data sekunder
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh daakpih
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti darubjek
penelitianny&€* Sumber data sekunder biasanya bewujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersBdita. sekunder

ini sebagai data pelengkap dari data primer.

21 i
Ibid, h 5
2 Joko subagyoetode Penelitian dalm Teori dan Praktikakarta:Rineka Cipta, 1991,
h 87
*®|bid, h 87-88
24 Syaifuddin AzwarMetodologi Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h 91
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1.6.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukanField Researchatau penelitian lapangan,
penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja sistematis mengenal fenomena sosial deyejaa-gejala
untuk kemudian dilakukan pencaatafanSedangkan menurut
Nawawi, Observasi adalah pengamatan dan pencasatzara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada osrexipan®
Metode ini ini digunakan penulis untuk menggalatad
data langsung dan objek penelitian. Penulis mentjaaaa ikut
ambil bagian secara langsung dalam dalam pengdji&ondok
Pesantren Darus Salam Jepara
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaragya
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai mekalperi
jawaban atas pertanyaan ftu.
c. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal

hal atau variabel berupa transkip buku, surat kabsajalah,

% Joko SubagydDp.cit,h 63

% Hadari Nawawi, Mimi martini,Penelitan Terapan,Yogyakarta: Gajah Mada
Unversiti Press, 1993, h 100

" Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993, h 135
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notulen rapat, agenda dan sebagaffiyaDokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh data-data dan strukiganisasi,
fasilitas pondok pesantren darus salam Jeparaatkegpondok
pesantren darus salam Jepara, serta dokumen |aig geat
kaitannya dengan proses penelitian.
1.6.5. Teknik analisis data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnyaahd
analisis data dengan menggunakan metddskriptif analysis
Metode deskriptif ini digunakan menggambarkan sHadtu tujuan
yang sementara berjalan pada saat penelitian iakukan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tet®Analisis Kualitatif
Deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistemiatikta dan
karakteristik bidang-bidang tertentu, secara fdkiiaa cermat dengan
menggambarkan keadaan atau struktur fenorife@ri penelitian
kualitatif adalah melaporkameaning of eventari apa yang di amati
penulis. Laporannya berisi amatan berbagai kejad@m interaksi
yang di amati langsung penulis dari tempat kejadr@nulis terlibat
langsung secara partisipatif didalam observasilayberada dan hadir
di dalam kejadian tersebtit. Data yang didapat dari pengajian

rutinan Pondok Pesantren Darus-salam Jepara, mandeikir dan

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktelakarta: Rineka
Cipta, 1998, h 200

29 Consuelo sevillaPengantar Metode Penelitiarlakarta, Ull Pres, 2000, h 7

%0 Suharsimi ArikuntpOp.cit,h 245

%1 santana K, SeptiawarMenulis Ilimiah Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta:
Diterbitkan Yayasan Obor Indonesia, 2007, h 28
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mujahadah sebagai upaya penyembuhan stres dianaéeigan
menggunakan analisis deskriptif.

Penulis mendeskripsikan data yang telah diperobeh tahsil
observasi, wawancara serta dokumentasi yang mekyarmgikir,
mujahadah dan upaya penyembuhan stres santri asgengengajian
di Pondok Pesantern Darus Salam Jepara.

Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisig d
yang telah terkumpul adalah sebagai berikut:

a. Peneliti mendiskripsikan data yang telah diperdd@ni Pondok
Pesantren Darus Salam Jepara

b. Setelah mendiskripsikan, tahap selanjutnya adalehganalisis
data deskriptif dengan berpijak pada kerangkatikorang talah
dijelaskan sebelumnya, guna mencari dan menemukiritas
pengajian yang dilakukan Pondok Pesantren DarusSa¢para,
dalam upaya penyembuhan stres, serta bagaimamgaudlitiari

sudut pandang bimbingan dan konseling islam

1.7. Sistematika Penulisan
BAB | merupakan pendahuluagang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiafjauan pustaka, dan
metode penelitian.
BAB Il Dberisi tentang dzikir dan ruang lingkupny@enyembuhan
Stres menurut Bimbingan dan Konseling Islam, dzikgbagai terapi

penyembuhan stres meliputi.
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BAB Il berisi tentang gambaran umum Pondok PesanDarus
Salam Jepaara meliputi sejarah berdirinya pond@&fakpanaan kegiatan
dzikir dan mujahadah di Pondok Pesantren DarusnBdkepaara. Respon
pasien terhadap pelaksanaan dzikir dan mujahdabh.

BAB IV merupakan Analisis, meliputi Analisis fungsian tujuan
Bimbingan Konseling Islam, analisis teknik-tekniknbingan dan konseling
islam, analisis asas-asas bimbingan dan konseliagi

BAB V merupakan bab akhir yang berisi kesimpulamas-saran dan

penutup.



